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Abstract

Background: Humans are intestinal nematode hosts whose transmission occurs through soil or
soil transmited helminthes, as a place of life and development of worm eggs and larvae before
they are transmitted to the human body, especially in children who are used to playing or direct
contact with the soil, allowing the nails of Nematode eggs to be exposed the infestine.

Purpose: The aim of this study was to determine the presence of intestinal nematode worm eggs
on Ranomeeto 11 elementary school students.

Mhetod: The tvpe of rescarch used 1s descriptive research, which was conducted on 28 June - 2
July 2016, The sample in this study was taken by Simple Random Sampling. The data taken in
the form of primary and secondary data with the research instrument is a checklist and
examination results. Data analysis techniques and dala presentation are descriptive and
presented in the form of frequency distribution tables and narrated.

Result: The results of research conducted on 37 nail samples of Ranomeeto 11 Elementary
Schoal siudents showed that there were 3 positive samples containing intestinal Nematode eggs
which were 4 positive Ascaris lumbricoides (10.82%) and 1 positive Trichuris trichiura (2.70%)
and 32 (86 , 48%) negative samples do not contain intestinal nematodes.

Conclusion: The conclusion of this study is that there are 5 positive samples of intestinal
Nematode worm eggs 13.51% and 32 negative samples 86.48% do not contain intestinal
nematode worm eggs.

Keywords : intestinal nematodes, nails, students
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PENDAHULUAN

Penularan penyakit kecacingan di
Indonesia.  bersifat  endemik.  Berbagai
macam jenis infeksi cacingan antara lain
ditularkan  melalwi  tanah  atau  Soi/
Transmitied Helminths. diantaranya adalah
cacing gelang (Ascaris  lumbricaides).
cacing cambuk (Trichuris irichiura), cacing
tambang (Ancvlostoma  duodenale  dan
Necator (HY!L‘J'JL‘(?HHS)I :,

Berdasarkan data dari  World Health
Organization (WHO. 2012) lebih dari 1.5
miliar orang atau 24% dari populasi dunia
terinfekst  Soil Transmitted  Helminths
(STH). Infcksi tersebar luas di dacrah tropis
dan subtropis. decngan jumlah terbesar
terjadi di sub-Sahara Afrika, Amerika.
China dan Asia timur®,

Penclitian  vang dilaporkan olch
Albonico (2008) menemukan bahwa STH
dapat menginfcksi manusia pada semua
umur. akan tctapi usia vang tinggi kasusnva
adalah pada kelompok anak usia sekiﬂh o
Penclitian lain melaporkan bahwa angka
infestasi STH berkisar antara 937%-
49.02% °. Lebih dari 270 juta anak-anak
usia prasckolah dan lebih dari 600 juta anak
usia sckolah tinggal di dacrah dimana
parasit ini sccara intensif ditularkan. dan
membutuhkan - pengobatan dan intervensi

pencegahan' Departemen Keschatan Tahun
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2004 menyatakan gahwa anak usia Sekolah
Dasar merupakan golongan tertinggi vang
terinfeksi cacing tergolong STH®.

Penemuan Kasus kecacingan
discbabkan olech nematoda lain  vaitu
filariasis di Provinsi Sulawesi Tenggara
tahun 2008-2012 cenderung  menurun.
Kasus tahun 2008 dilaporkan 93 kasus.
tahun 2009 (89 Kkasus). tahun 2010 (77
kasus), tahun 2011 (74 kasus). dan tahun
2012 ditemukan 72 kasus (Profil Keschatan
Provinsi Sulawesi Tenggara tahun 2012).
Untuk Kabupaten Konawe Selatan dari data
kasus kecacingan per puskesmas tahun
2015 dari tiap kabupaten yaitu 3 kasus dan
tahun 2016 vaitu 4 kasus dan merupakan
kasus lama, namun scbagian dari tap
puskesmas belum melakukan pelaporan ke
dinas keschatan Konawe Selatan. Untuk
kecamatan Ranomeeto tahun 2015 10.01%
kasus kecacingan’

Berdasarkan  obscrvasi  vang telah
dilakukan di SDN 11  Ranomecto
merupakan sckolah dasar vyang berada
dijalan Mawar Kecamatan Ranomecto.
vang scbelumnya tidak pemah dilakukan
penelitian mengenai angka kecacingan pada
murid SDN 11 Ranomeeto. Selain itu.
masih ditemukan kcbiasaan vang tidak
memperhatikan  kebersihan  perorangan

seperti bermain ditanah. sebagaian siswa
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tidak menggunakan alas kaki scrta kuku-
kuku vang tdak dipotong dan kcbiasaan
tidak mencuci tangan sebelum makan dan
scsudah bermain ditanah. Schingga dengan
kondisi terscbut dapat menjadi  faktor
penyebab resiko terjadinya kecacingan pada
anak dimungkinkan dapat terjadi.

Tujuan penclitian ini adalah untuk
mengidentifikasi  keberadaan telur cacing
nematoda usus pada kuku murid SDN 11

Ranomecto.

METODE
Jenis penclitian  vang  digunakan
adalah deskriptif untuk mengidenufikasi

adanva Tclur cacing ncmatoda wsus pada

Tabel 1

kuku murid SDN 11 Ranomeceto. Sampel
dalam penchitian it diambil sccara Simple
Random  Sampling. Data vang diambil
berupa data primer dan sekunder dengan
instrumen penelitian adalah alat ceklis dan
lembar hasil pemeriksaan. Teknik analisis
data dan penyajian data adalah sccara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuenst dan dinarasikan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan  hasil  penclitian  ini
distribusi frekuensi sampel menurut umur
murid di SDN 11 Ranomecto dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Umur Murid di SDN 11 Ranomeeto

No Umur n %
1 6 Tahun 16 43.24
2 7 Tahun 11 29.73
3 8 Tahun 10 27.03
Jumlah 37 100
Berdasarkan tabel diatas. 16 murid (43.24%). kelompok umur 7 tahun

menunjukkan  umur  murid SDN 11
Ranomecto dari 37 sampel  jumlah

kelompok umur 6 tahun jumlah berjumlah

M ditorey | ISSN Online : 2549-1520, ISSN Cetak @ 2338

berjumlah 11 mund (29.73%). dan
kelompok umur 8 tahun berjumiah 10 murid
(27.03%).
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Tabel 2
Distribusi Frckuensi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin Murid Di SDN 11 Ranomecto
No  Jenis Kelamin n Y
I Laki-laki 26 70.27
2 Perempuan 11 29.73
.
Berdasarkan tabel 2. menunjukkan (70.27%). dan sampel terkecil berjenis
bahwa sampel terbanyvak adalah berjenis kelamin perempuan vaitu berjumlah 11
kelamin laki-laki yaitu berjumlah 26 murid murid (29.73%).
Tabel 3

Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Nematoda Usus Berdasarkan Jenis pada
Kuku Murid SDN 11 Ranomecto

No Hasil Jenis Telur Cacing
pemeriksaan Nematoda Usus n Ya
1 Positif a) Ascaris lumbricoides 4 10.82
b) Trichuris trichiura | 2.70
2 Negatif - 32 8648
B R
Berdasarkan tabel diatas. (2.70%) dan 32 sampel negatif tidak
menunjukkan bahwa fterdapat 4 sampel ditemukan telur cacing Nematoda usus
positif telur cacing Nematoda usus jenis (86.48%).

Ascaris  lumbricoides (10.82%) dan 1

sampel positif jenis  Trichuris  trichiura
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Tabel 4

Distribusi Frekuensi Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Nematoda Usus Berdasarkan
Bentuk pada Kuku Murid SDN 11 Ranomecto

No | Hasil pemeriksaan | Bentuk Telur Cacing |
i Nematoda Usus ST % |
1| Positif a) Dckortikasi | 4 10.82
~b) Tempavan 1 2
7 | Negatif . 32 | 848 |
L i
‘ !
i |
Total i 37 100
Berdasarkan tabel diatas, yvang diperolch dari sampel kuku murid

menunjukkan  bahwa terdapat 4 sampel
positif telur cacing Ascaris fumbricoides
bentuk dekortikasi (10.82%) dan | sampel
Trichuris  trichiwra  berbentuk  tempayan
dengan persentase (2.70%) dan 32 sampel
negatif  tidak  ditemukan telur  cacing
Nematoda usus (86.48%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan sampel dalam penclitian
ini vang telah dilakukan dari 37 sampel.
menunjukkan 5 sampel kuku murid SDN 11
Ranomecto positif mengandung telur cacing
Nematoda usus dengan persentase 13.52%
scrta 32 sampel tidak mengandung telur
cacing Nematoda usus dengan persentasc
(86.48%).

Hasil penelitian ini menunjukkan telur
cacing Nematoda usus Ascaris lumbricoides
merupakan spesies vang dominan dan
ditkuti dengan Trichuris trichiura serta

udak ditemukan adanva Cacing tambang

SDN 11 Ranomecto. Hal ini discbabkan
karcna Ascaris lumbricoides dan Trichuris
trichivra tumbuh lebih baik pada tanah,
dengan kelembapan tinggi dan suhu berkisar
25°C-30°C,
tumbuh lebih baik pada tanah gembur

scdangkan Cacing rtambang

dengan suhu optimum 28°C-32°C*,

Dengan  adanya  telur  Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichivra vang
diperolch pada penclitian ini. hal ini
menandakan prevalensi Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura vang
tinggi. scsuai dengan beberapa survey vang
dilakukan di Indonesia (tahun 1990-1994)
menunjukkan bahwa seringkali prevalensi
Ascaris lumbricoide vang tinggi discrtai
prevalensi Trichuris (richivra yang linggi
pula’.

Ascaris

Penyebaran infeksi

lumbricoides dan  Trichuris  trichiura

mempunyai pola vang hampir sama, kedua
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cacing im  memerlukan tanah  vang
mempunyai  kelembapan  tinggi  untuk
berkembang biak. tanah lembab vang sudah
terkontaminasi dengan tinja  penderita
infeksi nematoda usus merupakan salah satu
tempat berkembang biaknya cacing vang
paling baik. dan apabila tanah tcrsebut
Kontak langsung dengan anak tersebut maka
ada kemungkinan anak terscbut terinfeksi
nematoda usus apabila masuk ke tubuh”,

Berdasarkan hasil penclitian  vang
ditemukan berdasarkan jenis kelamin di
SDN 11 Ranomeeto. pada laki-laki 4
sampel positif mengandung telur cacing
Nematoda usus (10.82%) sedangkan pada
perempuan 1 sampel positif terdapat tclur
cacing Nematoda usus (2.70%). schingga
hal ini dapat menunjukkan bahwa laki-laki
lebih rentan terkena infeksi kecacingan.
karcna Ilaki-laki lebih banvak melakukan
aktivitas apalagi terpapar langsung dengan
tanah.

Pada penchitian ini bila dilihat dan
segi kelas disckolah dan usia. terdapat
hubungan bermakna antara infeksi cacing
Nematoda usus dengan tinggi rendahnya
kelas dan usia. Infeksi kecacingan lebih
banvak terjadi pada murid usia rendah 6
tahun. 7 tahun. 8 tahun. Hal tersebut scjalan
dengan penclitian Adam ef a/(2014).vaitu
terdapat hubungan antara wusia dengan
kejadian infeksi kecacingan’. Pada usia

murid yang rendah 6 sampai 8 tahun rentan

Mecditorng  1SSN Online - 2549-1520. ISSN Cetak : 2338

terinfeckst  kecacingan karena discbabkan
olch aktivitas bermain tanah vang tinggi.
Begitu juga penclitian vang dilakukan oleh
Tadesse,(2005) menemukan hal vang sama
tingkat infeksi cacing berhubungan dengan
tingkatan kelas. bahwa scmakin tingg
jenjang kelas murid. angka kecacingan
menjadi semakin kecil’. Hal ini discbabkan
aktivitas bermain ditanah murid kelas 4. 5
dan 6 sudah semakin berkurang.

Hal ini discbabkan olch kesadaran
anak-anak akan kebersihan dan keschatan
masih rendah schingga anak-anak lebih
mudah terinfeksi  oleh  telur  cacing
Nematoda usus’. Kesadaran murid kelas 1.
2 dan 3 akan kcbersihan diri vang rendah
dan mengabaikan masalah  kebersihan
seperti mencuct langan scbelum makan,
setelah bermain maupun berolahraga. Hasil
terscbut di dukung oleh kegiatan murid
vang diamati oleh peneliti saat proscs
pengambilan kuku jari tangan. murid kelas
4. 5 dan 6 cenderung menghabiskan wakiu
istrahat di dalam kelas, sedangkan murid
kelas 1.2 dan 3 menghabiskan waktu
istrahat untuk membeli jajanan  didepan
sckolah dan bermain dihalaman sckolah
schingga besar kemungkinan murid kelas
1.2 dan 3 tertular telur Nematoda usus.

Berdasarkan data yang telah diperolch
dikctahui bahwa telur Ascaris lumbricoides
memiliki prevalensi tinggi vaitu 10.82% dan

termasuk dalam kriteria sedang'®. Tingginva
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angka prevalensi  Ascaris  lumbricoides
scjalan dengan penclitian Rahavu. (2006)
vang  menvatakan  bahwa  Ascaris
lumbricoides  merupakan  jenis  Soil
Transmitted Helmunths vang paling tinggi
ditemukan pada kuku murid vaitu 65.22%'"",
Prevalensi tinggi telur Ascaris fumbricoides
juga dinyatakan dalam penelitian olch
Wintoko. (2014) menyvatakan  bahwa
prevalensi Ascaris lumbricoides pada kuku
jari tangan murid salah satu SD di Bandar
Lampung adalah 88.2%'2. Sedangkan dari
hasil penelittan  didapatkan prevalensi
Trichurts  trichiura  lebih  rendah  vaitu
2.70% dan termasuk dalam kriteria rendah
" Hal ini scjalan dengan penelitian
Rahayu. (2006) vang menyatakan bahwa
ditcmukannya prevalensi telur  Trichuris
trichiura adalah 11,59%''. Hal ini dapat
discbabkan olch faktor internal berupa
Ascaris

struktur morfologi telur

lumbricoides  vang  lebih  kompleks
dibandingkan dengan struktur morfologi
telur Trichuris trichivra. Lapisan terluar
telur Ascaris lumbricoides memiliki bentuk
beralur dan berbenjol-benjol yang berfungsi
untuk melawan rintangan ketika berada
dilingkungan sedangkan tclur  Trichuris
trichiira tidak  memiliki  struktur
albuminoid schingga adaptasinva terhadap
lingkungan Icbih rendah'?,

Faktor lain  yang memengaruhi

prevalensi Ascaris lumbricoides vang lebih

Mecditong [SSN Online - 2549-1520. ISSN Cetak - 2338

tinggi vaitu daya tahan telur Ascaris
lumbricoides terhadap suhu panas vang
lebih tinggi dibandingkan dengan telur
Trichuris  trichiura.  Telur  Trichuris
trichiura akan mati pada suhu 40-80°C
sedangkan telur  Ascaris  lumbricoides
tidak*. Keadaan ini juga didukung olch
jumlah tclur vang dihasilkan olch Trichuris
trichiura lebih sedikit dibandingkan jumlah
telur  vang dihasilkan olch  Ascaris
lumbricoides. Ascaris lumbricoides dapat
menghasilkan telur sebanvak 200.000 telur
perhari sedangkan 7richuris trichiura hanya
menghasilkan 5000 telur perhari.

Infeksi pada kuku jari tangan murid
SDN 11

discbabkan faktor kebersihan diri murid

Ranomecto  terscbut  juga

vang terbiasa membeli jajanan disckolah.
Jajanan vang dijual belikan sebagian besar
tidak berpenutup schingga memungkinkan
terjadinyva  Kontaminasi  debu  vang
mengandung telur Nematoda usus. Perilaku
tidak mencuci tangan secbelum makan juga
dapat memperbesar kemungkinan
terinfcksinva murid SDN 11 Ranomeeto
oleh telur Nematoda usus akibat telur yang
menempel pada kuku ikut tertelan.

Penularan Ascaris lumbricoides dan
Trichuris  trichivra  tergantung  dari
kontaminasi tanah dengan tinja maka
penggunaan fasilitas dan sanitasi vang baik
merupakan tindakan pencegahan  vang
terpenting.
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SIMPULAN DAN SARAN

Dari  hasil  penelitian dapat
disimpulkan bahwa pada pemecriksaan
sampel kuku SDN 11 Ranomeeto dengan
mectode flotasi (pengapungan) telah berhasil
dilakukan pada tanggal 28 Juni-2 Juli 2016.
Ditemukan pada laki-laki 4 sampel positif
mengandung telur Nematoda usus 10.82%
dan pada perempuan | sampel positif

mengandung telur Nematoda usus 2.70%.
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